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ABSTRAK

PERBEDAAN AKTIVITAS DAN MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
KELAS XI IPA 1 DAN XI IPS 1 DALAM PEMBELAJARAN PPKn DI

MAN 1 BANDAR LAMPUNG TAHUN PELAJARAN 2015/2016

(Indah Permata Sari, Adelina Hasyim, Hermi Yanzi)

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menganalisis perbedaan
aktivitas dan motivasi belajar peserta didik di kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam
pembelajaran PPKn di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Subyek yang diteliti merupakan peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI
IPS 1 yang berjumlah 88 orang.  Sampel dalam penelitian ini berjumlah 88 peserta
didik diambil dari keseluruhan populasi. Analisis data menggunakan Uji Mann-
Whitney U. Teknik pokok pengumpulan data menggunakan angket.

Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan menunjukan bahwa: adanya perbedaan aktivitas dan motivasi belajar
peserta didik di kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran PPKn yang
berpengaruh dari aktivitas bertanya, mencatat, diskusi, kehadiran, kedisiplinan
dan suasana kelas yang nanti nya akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik.

Kata kunci : Aktivitas Belajar, Motivasi Belajar, IPA, IPS, PPKn.



ABSTRAK

The Difference Activity and The Motivation To Study School Tuition Class
XI IPA 1 and XI IPS 1 in Learning PPKn in MAN 1 Bandar Lampung

Years Lessons 2015/2016

(Indah Permata Sari, Adelina Hasyim, Hermi Yanzi)

The purpose of this research was to explain and analyze the difference of activity
and motivation to study of the students in grades XI IPA and XI IPS in learning
PPKn in MAN 1 Bandar Lampung academic year 2015/2016. The methodology
used in research was descriptive quantitative method. Subject in this research
were students of XI IPA and XI IPS in MAN 1 Bandar Lampung amounting to 88
respondents. Data analysis was using The Mann-Whitney U Test. Data collecting
technique was using questionnairre. The research result based on the analysis of
data and hipotesis testing has been done suggested that : There is a difference of
activity and motivation to study of the students in grades XI IPA and XI IPS in
learning PPKn of the which influenced the students study result.

Kata kunci : The activity of learning, The motivation to study, PPKn
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I.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual,

sosial, moral, sesuai dengan kemampuan dan martabatnya sebagai

manusia. Bahkan pendidikan diyakini sebagai kunci keberhasilan

kompetisi masa depan. Pendidikan merupakan wahana dalam upaya

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan

diharapkan dapat menjadikan diri seseorang untuk memiliki kompetensi

yang nantinya mampu bersaing dengan kehidupan global demi tercapainya

pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan memiliki posisi yang

sangat penting dalam mewujudkan hal tersebut dengan sistem yang

relevan dengan pembangunan dan kualitas yang baik. Mengingat begitu

pentingnya pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya

manusia maka pemerintah harus terus melakukan pembaharuan terutama

dalam bidang kurikulum atau pun dalam sistem pembelajaran yang

diterapkan di sekolah yang kita ketahui bahwa sekolah sebagai pendidikan

formal.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang di dalamnya terjadi

proses pembelajaran untuk menghasilkan manusia yang cerdas, terampil,

dan beradab. Oleh karena itu, setiap sekolah akan mengupayakan segala

sistem yang digunakan agar proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan
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maksimal. Sumber daya manusia yang diharapkan dihasilkan oleh sekolah

adalah peningkatan kompetensi kecerdasan secara terpadu, baik

kecerdasan intelektual, keceradan emosional, maupun keceradan sprilitual.

Guna mewujudkan  harapan tersebut, maka proses pembelajaran di

sekolah harus dirancang sedemikian rupa sehingga kondusif bagi

terlaksananya pembelajaran yang efektif dan efisien.

Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang dapat terjadi tanpa

interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga

proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan

dengan yang lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama.

Pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh peserta didik.

Guru menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan peserta didik

membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran melalui suatu proses

belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu dapat

diproses dan dikembangkan lebih lanjut.

Mutu pendidikan sangat ditentukan oleh metode atau cara yang dilakukan

oleh guru dalam proses belajar mengajar. Metode yang  baik dapat

mengubah sistem pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher center)

menjadi sistem pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student

center). Proses pembelajaran dimana peserta didik sebagai pusatnya akan

membuat suasana belajar semakin hidup sehingga peserta didik dapat

berdiskusi dan bekerjasama dengan temannya sehingga akan menimbulkan
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aktivitas pembelajaran yang aktif dan motivasi belajar yang tinggi saat

proses pembelajaran berlangsung.

Motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong, menggerakan dan

mengarahkan siswa dalam belajar (Endang Sri Astuti, 2010 : 67). Setiap

guru memiliki pandangan masing-masing mengenai suatu keberhasilan

dari proses belajar mengajar, namun untuk menyamakan persepsi

sebaiknya berpedoman pada kurikulum yang berlaku untuk melihat

keberhasilan atau prestasi belajar peserta didik. Bagi seorang guru, tujuan

motivasi adalah untuk menggerakkan atau memacu para peserta didik agar

timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan prestasi belajarnya

sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan

ditetapkan di dalam kurikulum sekolah. Motivasi mengandung tiga

komponen pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, dan menopang

tingkah laku manusia. Motivasi dapat dibedakan menjadi dua yaitu

instrinsik dan ekstrinsik. Dalam kegiatan belajar mengajar baik motivasi

intrinsik dan ekstrinsik diperlukan peserta didik agar terjadi aktifitas

belajar yaitu dengan cara memberi angka, hadiah, saingan dan memberi

soal latihan.

Sekolah merupakan salah satu pusat aktivitas belajar yang dapat

dimanfaatkan siswa untuk mengembangkan potensi dirinya. Banyak jenis

aktivitas yang dapat dilakukan siswa di sekolah seperti membaca, menulis,

atau mencatat, bertanya, latihan, dan mengeluarkan pendapat. Dengan

demikian disekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas
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belajar peserta didik. Motivasi belajar merupakan tujuan yang hendak

dicapai saat proses pembelajaran, karena motivasi belajar menjadi ukuran

keberhasilan seseorang dalam aktivitas belajarnya. Aktivitas belajar dapat

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti suasana rumah, orang tua,

motivasi dari orang tua, dan faktor internal seperti kesehatan, intelegensi,

bakat, motivasi, minat, dan kreatifitas. Aktivitas belajar yang kuat akan

memberikan perasaan senang, tidak cepat bosan, dan bersungguh-sungguh

dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehingga untuk meningkatkan

motivasi belajar peserta didik tentu saja kita harus menitik beratkan pada

peningkatan aktivitas belajar peserta didik di kelas, dan tentu dalam hal ini

guru memegang peranan penting karena harus memaksimalkan

pembelajaran dengan berbagai metode dan strategi yang dapat

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran PPKn.

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran berupa

pendidikan politik yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk

menjadi warga Negara yang secara politik ikut membangun sistem politik

yang demokratis, mendukung perkembangan moral dan pengetahuan

mengenai kenegaraan bagi peserta didik. Indikator yang menunjukan

keberhasilan dari pemberian mata pelajaran PPKn adalah perilaku

keseharian dan prestasi belajar peserta didik di MAN 1 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru dan beberapa

peserta didik di kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 pada tanggal 12 Febuari 2016

di MAN 1 Bandar Lampung alasan yang membuat peserta didik kurang
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termotivasi mengikuti pembelajaran PPKn adalah karena kurang

nyamannya suasana kelas. Selain itu, jam pelajaran yang terletak

mendekati jam akhir pada siang hari dan metode pembelajaran yang

dilakukan dengan pembelajaran yang terpusat pada guru sehingga

menimbulkan suasana pembelajaran yang kurang kondusif sehingga

aktivitas belajar peserta didik menjadi kurang optimal. Keadaan ini pula

membuat peserta didik menjadi pasif, peserta didik lebih banyak

melakukan aktivitas yang tidak terkait dengan pembelajaran dan

cenderung ramai pada saat proses pembelajaran berlangsung. Sehingga

membuat konsentrasi peserta didik tidak fokus, banyak siswa yang

melamun, bahkan mengantuk, siswa kurang termotivasi untuk belajar,

siswa tidak mampu menjawab dengan sempurna pertanyaan guru, dan

siswa tidak punya keberanian untuk mengemukakan pendapat.

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa peserta didik belum

memiliki motivasi belajar yang tinggi dan peserta didik belum mampu

untuk mengoptimalkan kemampuannya untuk lebih kritis dan berani dalam

melakukan pembelajaran aktif seperti menyampaikan pendapat,

memberikan solusi dan menerapkan ilmu yang di dapatnya.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12 Febuari 2016 di MAN 1

Bandar Lampung, model pembelajaran yang digunakan guru dalam

pembelajaran PPKn sudah menggunakan pembelajaran yang berpusat pada

peserta didik, tetapi penggunaan model pembelajaran ini kurang dilakukan

secara optimal dikarenakan waktu  pembelajaran PPKn yang singkat, dan
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kurangnya penyiapan alat peraga seperti poster gambar, video, warna,

sound, dan musik. Kemampuan guru yang masih belum bisa memberikan

reward secara merata kepada peserta didik yang berhasil dalam mengikuti

proses pembelajaran sehingga membuat proses pembelajaran PPKn belum

bisa diaplikasikan secara optimal. Selain itu, perbedaan motivasi belajar,

aktivitas belajar, lingkungan belajar, dan apresiasi pada saat proses

pembelajaran di kelas yang berbeda juga membuat adanya perbedaan hasil

belajar yang didapatkan antara siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1.

Pada kenyataannya pembelajaran PPKn justru menjadi peluang bagi

peserta didik yang malas dan kurang berminat mengikuti pembelajaran

PPKn untuk tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi

pembelajaran PPKn di kelas. Selain itu masih ada peserta didik yang

kurang bersemangat untuk mengikuti pembelajaran PPKn di kelas. Seperti

yang terjadi di kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 di MAN 1 Bandar Lampung

terjadi perbedaan aktivitas dan motivasi peserta didik dalam mengikuti

pembelajaran PPKn. Dimana peserta didik di kelas XI IPA 1 memiliki

aktivitas belajar yang cenderung bersifat komunikatif, antusias sedang,

lebih banyak membaca dan mencatat dengan suasana kelas yang cukup

tenang sedangkan peserta didik yang ada di kelas XI IPS 1 cenderung

bersifat lebih komunikatif, bersifat sangat antusias dengan suasana kelas

yang cukup ramai. Selain itu, terdapat pula perbedaan motivasi belajar

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PPKn di kelas dimana peserta

didik di kelas XI IPA 1 cenderung memiliki motivasi belajar yang bersifat

logis, sedangkan peserta didik di kelas XI IPS 1 cenderung memiliki
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motivasi belajar yang bersifat statis. Tingkat motivasi belajar, lingkungan

belajar, dan aktivitas yang diberikan pada saat proses pembelajaran juga

menjadikan salah satu hal yang menunjukkan adanya perbedaan aktivitas

dan motivasi belajar peserta didik yang akan berpengaruh pada proses dan

hasil pembelajaran PPKn yang diterapkan di kelas IPA dan IPS.

Penelitian ini memiliki harapan bahwa tidak adanya perbedaan motivasi

dan aktivitas pada saat proses pembelajaran PPKn di kelas XI IPA 1 dan

XI IPS 1 di MAN 1 Bandar Lampung dimaksudkan agar para peserta didik

dapat mengikuti pembelajaran PPKn dengan semangat, menggairahkan,

menyenangkan sehingga peserta didik dapat menerima materi yang

diberikan oleh guru dengan baik sehingga dapat mencapai kesuksesan

belajar yang optimal dan tidak ada perbedaan hasil belajar baik di kelas XI

IPA 1 maupun di kelas XI IPS 1.

Upaya sekolah untuk melaksanakan sistem pembelajaran yang efektif dan

menyenangkan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam

pembentukan diri warganegara yang memiliki pengetahuan, keterampilan,

sikap, dan nilai serta perilaku nyata dalam kehidupan masyarakat dan

negara. Maka penelitian ini masuk ke dalam wilayah kajian pendidikan

kewarganegaraan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti berkeinginan untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Aktivitas dan Motivasi

Belajar Siswa di Kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam Pembelajaran PPKn

di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Penggunaan metode belajar yang masih bersifat konvensional.

2. Aktivitas dan motivasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran

PPKn.

3. Faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran PPKn.

4. Adanya perbedaan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah pada

penelitian ini lebih terfokus kepada perbedaan aktivitas dan motivasi

belajar peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran

PPKn.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan di atas maka perumusan

masalah dapat dirumuskan sebagai berikut :“Bagaimanakah Perbedaan

Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1

dalam pembelajaran PPKn di MAN 1 Bandar Lampung.”

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

menjelaskan Perbedaan Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta Didik
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kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran PPKn di MAN 1

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

2. Kegunaan Penelitian

2.1 Kegunaan Teoritis

Penelitian tentang Perbedaan Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta

Didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran PPKn di MAN

1 Bandar Lampung secara teoritis mengembangkan konsep, teori,

prinsip, dan prosedur ilmu pendidikan kewarganegaraan yang

mengkaji tentang hak untuk mendapatkan pendidikan yang baik.

2.2 Kegunaan Praktis

Secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Sebagai motivasi bagi peneliti khususnya dan bagi guru pada

umumnya guna meningkatkan potensi atau kemampuannya dalam

dunia pendidikan.

2. Sebagai informasi dan pertimbangan metodelogis guru Pendidikan

Kewarganegaraan mengenai model pembelajaran bagi peserta

didik melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik.

3. Memberikan masukan kepada guru sebagai fasilitator dalam proses

pembelajaran.

4. Mengoptimalkan peserta didik dalam menerima pelajaran dengan

baik.
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5. Bagi sekolah penelitian ini berguna untuk memberikan dukungan,

fasilitas, dan sarana dalam mengoptimalisasikan dalam mengikuti

pembelajaran PPKn.

F. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Ilmu Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam ilmu pendidikan khususnya Pendidikan

Kewarganegaraan guna meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar

peserta didik dalam melaksanakan hak dan kewajiban dalam mengikuti

proses pembelajaran, yang merupakan bentuk dari pelayanan

pembelajaran yang berkualitas bagi warga negara.

2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di kelas XI IPA 1 dan

XI IPS 1 MAN 1 Bandar Lampung.

3. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Perbedaan Aktivitas dan Motivasi

Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran

PPKn di MAN 1 Bandar Lampung.

4. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian ini adalah MAN 1 Bandar Lampung.
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5. Waktu  Penelitian

Waktu dalam penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin

penelitian pendahuluan yang telah dikeluarkan pada tanggal 2

November 2015 No. Surat 7937/UN26/3/PL/2015 oleh Dekan Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung sampai dengan

selesai nya penelitian ini pada tanggal 7 Maret 2016 No.

Ma.08.1/TL.00/139/2016 oleh Kepala Sekolah MAN 1 Bandar

Lampung.
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II.TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Pembelajaran PPKn

1.1 Hakikat Pembelajaran

Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja kapan saja dan oleh siapa saja.

Pembelajaran dalam hal ini adalah pembelajaran disekolah yang

dilakukan baik antara guru dan peserta didik maupun peserta didik

dengan peserta didik dalam interaksi edukatif guna mencapai tujuan

pembelajaran itu sendiri.

Pembelajaran adalah suatu proses penyampaian pengetahuan yang

bertujuan membentuk manusia yang berbudaya melalui proses pewarisan

dan upaya mempersiapkan peserta didik menjadi masyarakat yang baik.

Pembelajaran merupakan konsep yang memiliki ruang lingkup luas dan

digunakan dalam banyak hal, seperti yang dikemukakan oleh Sudjana

Sugiartini, (2007:29).

Dan Surya, (2003:11) mengartikan pembelajaran sebagai suatu proses

yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan

perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Hamalik (1994:70), berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu

proses yang berlangsung secara berkelanjutan dan bertahap, yakni tahap

persiapan, pelaksanaan, penilaian dan tindak lanjut.

Gagne, Briggs, dan Wager (1992), menyatakan bahwa pembelajaran

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan

terjadinya proses belajar pada peserta didik.

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran

adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan

peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan. Dan pada hakikat nya pembelajaran adalah suatu proses yang

disengaja untuk membuat diri pembelajar atau siswa untuk ikut serta

dalam proses belajar agar terjadi perubahan diri pembelajar dari aspek

kognitif, afektif dan psikomotoriknya dimana dalam proses tersebut terjadi

interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada

lingkungan belajar yang telah dikondisikan guna mencapai tujuan

pembelajaran dengan maksimal.

1.2 Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sebenarnya adalah untuk memperoleh

pengetahuan  dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan
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intelektual para peserta didik dan merangsang keingintahuan serta

memotivasi kemampuan mereka (Dahar, 11996:106). Tujuan

pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu : kognitif (kemampuan

intelektual), afektif (perkembangan moral), dan psikomotorik

(keterampilan). Hal ini diperkuat oleh pendapat Bloom yang membagi

tiga kategori dalam tujuan pembelajaran yaitu: kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Tujuan Kognitif berkenaan dengan kemampuan individu mengenal

dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual. Tujuan

afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang

disebut juga perkembangan moral. Sedangkan tujuan psikomotorik

adalah menyangkut perkembangan keterampilan yang mengandung

unsur-unsur motorik sehingga peserta didik mengalami perkembangan

yang maju dan postif. Tujuan pembelajaran di dalamnya terdapat

rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki

peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan belajar dalam proses

pengajaran.

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya mempunyai kedudukan yang

sangat penting.  Tujuan pembelajaran ini merupakan landasan bagi:

a. Penentuan isi bahan ajar.

b. Penentuan dan pengembangan strategi pembelajaran.

c. Penentuan dan pengembangan alat evaluasi.
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Tujuan pembelajaran dapat diklasifikasikan atas tujuan umum dan

tujuan khusus.

Tujuan umum pembelajaran dapat dibedakan atas:

a. Tujuan yang bersifat orientatif, dapat diklasifikasikan pula atas

tiga tujuan, yakni:

1) Tujuan orientatif konseptual. Pada tujuan ini tekanan utama

pembelajaran adalah agar peserta didik memahami konsep-

konsep penting yang tercakup dalam suatu bidang studi.

2) Tujuan orientatif procedural. Pada tujuan ini tekanan utama

pembelajaran adalah agar peserta didik belajar

menampilkan prosedur.

3) Tujuan orientatif teoritik. Pada tujuan ini tekanan utama

pembelajaran adalah agar siswa memahami hubungan

kausal penting yang tercakup dalam suatu bidang studi.

b. Tujuan pendukung dapat diklasifikasikan menjadi 2 tujuan,

yakni:

1) Tujuan pendukung prasyarat, yaitu tujuan pendukung yang

menunjukkan apa yang harus diketahui oleh peserta didik

agar dapat mempelajari tugas yang didukungnya.

2) Tujuan pendukung konteks, yaitu tujuan pendukung yang

membantu menunjukkan konteks dari suatu tujuan tertentu

dengan tujuan yang didukungnya.
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Selain tujuan umum dan tujuan khusus diatas terdapat pula tujuan

pembelajaran yang lain yaitu untuk mengembangkan kemampuan,

membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka pencerdasan kehidupan bangsa.

1.3 Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik (Student Centered

Learning)

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered

Learning) adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk membangun pengetahuan secara luas, membentuk

sikap dan prilaku. Dalam proses (Student Centered Learning), maka

peserta didik memperoleh kesempatan dan fasilitas untuk membangun

sendiri pengetahuannya sehingga mereka akan memperoleh

pemahaman yang mendalam, yang pada akhirnya dapat meningkatkan

peserta didik secara kognitif, afektif, dan psikomotor.

(Student Centered Learning) dianggap lebih sesuai dengan kondisi

eksternal saat ini yang menjadi tantangan bagi para peserta didik untuk

dapat  mengambil keputusan  secara efektif terhadap problematika

yang dihadapinya.

Melalui penerapan (Student Centered Learning), pesrta didik dituntut

untuk berpartisipasi secara aktif, ditantang untuk memiliki daya kritis,

mampu menganalisis dan dapat memecahkan masalah-masalahnya

sendiri. Peran guru dalam penerapan (Student Centered Learning)

bergeser dari semula menjadi pengajar berubah menjadi fasilitator.
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Guru menjadi mitra pembelajaran yang berfungsi sebagai pendamping

bagi peserta didik.

Pembelajaran dengan model (Student Centered Learning) lebih

berfokus pada kebutuhan, kemampuan, minat dan gaya pembelajaran

dari peserta didik dengan pengajar sebagai fasilitator pembelajaran,

yang mana dalam penerapan model (Student Centered Learning)

menjadikan peserta didk untuk lebih aktif dan mampu untuk

bertanggungjawab terhadap proses pembelajarannya sendiri.

1.4 Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu mata

pelajaran yang diwajibkan ada disetiap jenjang pendidikan baik dari

tingkat  SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi karena mata pelajaran

ini memiliki kedudukan yang sangat penting untuk diberikan kepada

siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata

pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam

dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk

menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang

diamanatkan oleh Pnacasila dan UUD 1945. (KBK 2004)

Menurut Carter Van Good dalam Sri wuryan (2008:2), Civics itu

diartikan “The elements of political science or that branch of political

science dealing with the rights and dutirs of citizens”. Berdasarkan
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definisi tersebut civics merupakan bagian atau elemen dari ilmu

politik atau cabang dari ilmu politik yang berisi tetang hak dan

kewajiban warga negara.

Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) diartikan oleh Cogan dalam

Dasim Budimasyah (2008:5) sebagai “….. the fundational course

work in school designed to prepare young citizens for an active role

in their communities in their adult lives”, maksudnya adalah suatu

mata pelajaran dasar di sekolah yang dirancag untuk mempersiapkan

warga  negara muda, agar kelak setelah dewasa dapat berperan aktif

dalam masyarakat.

Tercantum dalam pasal 39 UU No. 20 tahun 2003 menegaskan bahwa

PKn merupakan “usaha untuk membekali peserta didik dengan

pengetahuan dan kemampuan dasar  berkenaan dengan hubungan

antara warga negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan

bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh

bangsa dan negara”.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, bisa dinyatakan bahwa

Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran dasar di

sekolah yang merupakan cabang dari ilmu poltik yang berisi tentang

hak dan kewajiban warga negara dengan ruang lingkup seluruh

kegiatan sekolah yang dapat  berupa kegiatan-kegiatan

ekstrakulikuler, kegiatan di dalam dan di luar kelas, diskusi dan
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organisasi kegiatan siswa yang bertujuan untuk mempersiapkan

warga negara muda dapat berperan aktif dalam masyarakat dan

menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

1.5 Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Tujuan pendidikan kewarganegaraan haruslah berdasar, mengacu dan

sesuai pada tujuan pendidikan nasional sebagaimana telah tertuang

dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, yaitu:

Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan
manusia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rohani, kepribadian masyarakat mantap dan madiri serta
rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Menurut Muhamad Erwin (2012) dalam buku nya Pendidikan

Kewarganegaraan RI mengungkapkan bahwa tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan adalah untuk membentuk manusia Indonesia yang

seutuhnya religius, berkemanusiaan dan berkeadaban, yang nasionalis,

yang demokratis, yang adil, sebagai manusia Indonesia yang cerdas

dan bertanggungjawab.

Sementara itu dalam Depdiknas (2006:271) dijelaskan pula tentang

tujuan dan fokus mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu:

Bidang Studi PKn juga merupakan bidang studi yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945.
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Tercantum di dalam Standar Isi Pendidikan Kewarganegaraan bahwa

tujuan pendidikan kewarganegaraan yaitu:

a. Berfikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi
isu kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggungjawab dan
bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat,
berbangsa dan bernegara serta anti-korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk
membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesiia agar dapat hidup bersama dengan
bangsa-bangsa lainnya.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam peraturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

Pendidikan Kewarganegaraan pada intinya adalah upaya yang

dilakukan untuk membentuk karakter pribadi warga negara yang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, menjadi pribadi yang

mampu mengahadapi tantangan global di masa mendatang dengan

kemampuan berfikir kritis, analisis, jiwa nasionalisme yang tetap

tertanam didalam diri dan dapat melaksanakan hak-hak dan kewajiban-

kewajibannya sebagai warganegara yang mencintai bangsa dan negara

nya sendiri.

1.6 Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Materi pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan

interdisipliner, artinya bahwa materi yang diajarkan bahwa PPKn

menyangkut berbagai bidang ilmu pengetahuan seperti: politik,

hukum, ilmu negara, ilmu tata negara, sejarah dan lain sebagainya.



21

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi : Hidup rukun
dalam perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggan sebagai
bangsa Indonesia, Sumpah pemuda, Keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan
Negara, Keterbukaan dan Jaminan Keadilan.

b. Norma, Hukum dan peraturan, meliputi : Tertib dalam
kehidupan keluarga, Tata tertib sekolah, Norma yang
berlaku dalam masyarakat, Peraturan-peraturan daerah,
Norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara,
Sistem hukum dan peradilan nasional, Hukum dan
peradilan Internasional.

c. Hak Asasi Manusia  meliputi : Hak dan Kewajiban anak,
Hak dan kewajiban anggota masyarakat, Instrumen
nasional dan Internasional HAM, Pemajuan, Penghormatan
dan Perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara meliputi : Hidup gotong royong,
Harga diri sebagai warga masyarakat, Kebebasan
berorganisasi, Kemerdekaan mengeluarkan pendapat,
Menghargai keputusan bersama, Prestasi diri, Persamaan
kedudukan warga negara.

e. Konstitusi Negara meliputi : Proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di Indonesia, Hubungan dasar Negara dengan
Konstitusi.

f. Kekuasaan Politik, meliputi :Pemerintahan desa dan
kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi,
Pemerintahan pusat, Demokrasi dan sistem politik, Budaya
politik, Budaya demokrasi menuju masyarakat madani,
Sistem pemerintahan, Pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Pancasila meliputi : Kedudukan Pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara, Proses perumusan Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi
terbuka.

h. Globalisasi meliputi : globalisasi di lingkungannya, Politik
luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak
Globalisasi, Hubungan internasional, dan mengevaluasi
globalisasi.

Uraian di atas menegaskan bahwa materi PPKn dapat diperoleh dari

berbagai sumber untuk dijadikan bahan ajar dan tentunya tidak

menyimpang dari kurikulum yang telah ditetapkan. Materi PPKn selain

mempelajari kehidupan berbangsa dan bernegara juga mempelajari tentang

kehidupan nyata. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk memiliki
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pengetahuan atau informasi peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi di tanah

air sehingga dapat disampaikan kepada siswa atau dihubungkan dengan

materi PPKn yang sesuai dengan kajiannya.

Menurut Depdiknas (2007:2), aspek-aspek kompetensi dalam Pendidikan

Kewarganegaraan adalah :

a. Pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowledge)

Menyangkut kemampuan akademik-keilmuan yang dikembangkan
dari berbagai teori atau konsep politik, hukum, dan moral. Dengan
demikian, mata pelajaran PPKn merupakan bidang kajian
multidisipliner. Secara terperinci, materi pengetahuan
kewarganegaran meliputi pengetahuan tentang hak dan tanggung
jawab warga negara, hak asasi manusia, prinsip-prinsip dan proses
demokrasi, lembaga pemerintah berdasar hukum dan peradilan
yang bebas dan tidak memihak, konstitusi, serta nilai-nilai dan
norma-norma dalam masyarakat.

b. Keterampilan Kewarganegaraan (civic skills)

Meliputi keterampilan intelektual (intellectual skills) dan
keterampilan berpartisipasi (participatory skills) dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Contoh keterampilan intelektual adalah
keterampilan dalam merespon berbagai persoalan politik, misalnya
merancang dialog dengan DPRD. Contoh keterampilan
berpartisipasi adalah keterampilan menggunakan hak dan
kewajibannya di bidang hukum, misalnya melapor kepada polisi
atas kejadian yang diketahui.

c. Watak Kepribadian Kewarganegaraan (civic disposition)

Watak kepribadian kewarganegaraan sesungguhnya merupakan
dimensi yang paling subtansif dan essensial dalam mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Dimensi watak atau karakter
kewarganegaraan dapat dipandang sebagai “muara” dari
pengembangan kedua dimensi sebelumnya. Dengan
memperhatikan visi, misi, tujuan mata pelajaran ini ditandai
dengan penekanan pada dimensi watak, karakter, sikap, dan potensi
lain yang bersifat afektif.

Memperhatikan uraian di atas maka seorang warga negara setelah mempelajari

PPKn diharapkan dapat memiliki pengetahuan Pendidikan Kewarganegaraan
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seperti dibidang hukum moral dan sebagainya. Selanjutnya warga negara

dituntut memiliki keterampilan secara intelektual yang dapat diaplikasikan

dengan ikut berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa  dan bernegara. Pada

akhirnya pengetahuan dan keterampilan itu akan membentuk suatu karakter

atau sikap kebiasan hidup sehari-hari  yang menceriminkan sebagai warga

negara yang baik misalnya sikap religius, jujur, adil , demokratis, menghargai

perbedaan, menghormati hak orang lain, memiliki semangat kebangsaan yang

kuat dan lain-lain.

B. Tinjauan Tentang Aktivitas Belajar

Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran mempunyai peranan

yang sangat penting, ini sesuai dengan pendapat Sardiman, A.M.

(2004:99) :

Dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas
belajar itu tidak mungkin akan berlangsung dengan baik.
Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan rangkaian
kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti
pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar,
berpikir, membaca, dan segala kegiatan yang dilakukan, yang
dapat menunjang prestasi belajar.

Sardiman, A.M. (2004:97) menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah

aktivitas yang  bersifat fisik (jasmani) maupun mental (rohani). Dalam

kegiatan belajar mengajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait. Sejalan

dengan itu, Ahmad Rohani (2004:6) menyatakan bahwa :

Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas,
baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik ialah peserta
didik giat aktif dengan anggota badan, membuat sesuatu,
bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan,
melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas
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psikis (kejiwaan) adalah, jika daya jiwanya bekerja sebanyak-
banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pengajaran. Ia
mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat,
menguraikan, mengasosiasikan ketentuan satu dengan yang
lainnya.

Dua aktivitas (psikis dan fisik) memang harus dipandang sebagai

hubungan yang erat. Menurut J.Pieget (dalam Ahmad Rohani, 2004:7)

“Seorang anak berpikir sepanjang iya berbuat. Tanpa berbuat anak tidak

berpikir. Agar ia berpikir sendiri (aktif) ia harus diberi kesempatan untuk

berbuat sendiri”.

Senada dengan hal di atas, Sadirman dalam Wahyuni (2005:14)

mengatakan bahwa: “Aktivitas dalam proses belajar mengajar merupakan

rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam bertanya hal yang

belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir, membaca, dan segala kegiatan

yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi belajar.

Paul B. Diedrich dalam Ahmad Rohani, (2004:9) menggolongkan aktivitas

sebagai berikut:

1. Visual activities (membaca) : memperhatikan, demonstrasi, percobaan,.

2. Oral activities (menyatakan) : merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan

sebagainya.

3. Listening activities (mendengarkan) : uraian, percakapan, diskusi,

pidato, musik, dan sebagainya.

4. Writing activities (menulis) : cerita, karangan, laporan, tes angket,

menyalin, dan sebagainya.
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5. Drawing activities (menggambar) : membuat grafik, peta, diagram,

pola, dan sebagainya.

6. Motor activities (melakukan percobaan) : membuat konstruksi, model,

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya.

7. Mental activities (menganggap) : mengingat, memecahkan masalah,

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan

sebagainya.

8. Emotional activities (perasaan) : menaruh minat, merasa bosan,

gembira, gugup, tenang, dan sebagainya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang

diharapkan pada suatu tujuan, dalam kegiatan ini individu lebih dulu

meninjau tujuan yang akan dicapainya, dan ia memang akan selalu

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tersebut.

Hal ini mengartikan bahwa ada banyak kegiatan yang merupakan aktivitas

peserta didik. Dari berbagai aktivitas yang dapat dilihat sampai aktivitas

yang tidak dapat dilihat. Aktivitas yang tidak dapat dilihat antara lain

mendengar, berfikir, dan membaca. Aktivitas yang dapat dilihat antara lain

seperti bertanya hal-hal yang belum jelas, mencatat, dan menjawab

pertanyaan.

Klasifikasi aktivitas seperti yang telah diuraikan di atas, menunjukkan

bahwa aktivitas di sekolah sangat bervariasi. Jika berbagai macam

kegiatan tersebut dapat diciptakan di sekolah, sekolah akan menjadi pusat

aktivitas belajar yang maksmimal dan tidak membosankan.
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C. Motivasi Belajar

Menurut Santrok (2008:510) bahwa motivasi adalah proses yang memberi

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Adapun pendapat menurut

Sardiman (2007:73) motivasi adalah daya penggerak dari dalam diri untuk

melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan.

Selanjutnya menurut Mc. Donald (dalam Sardiman:2007:73), motivasi

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan

munculnya “felling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pengertian motivasi

dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan keseluruhan daya

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin

kelangsungan, dan yang memberikan arah dalam kegiatan belajar.

Sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan baik dan

maksimal. Belajar ada sejak manusia dilahirkan sampai usia lanjut, dalam

kehidupan seharihari manusia banyak melakukan kegiatan yang

sebenarnya merupakan suatu gejala belajar.

Menurut Slameto (2010: 2), “belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam

interaksi dengan lingkunganya.”

Hal ini menunjukkan bahwa jika seseorang melakukan gejala belajar

dengan baik maka terjadi proses perubahan sebagai hasil belajar dan
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terjadi dalam jangka waktu tertentu. Perubahan dari belum tahu menjadi

tahu, belum mampu menjadi mampu adalah perubahan tingkah laku yang

menandai telah terjadinya proses belajar. Belajar menurut pengertian

secara psikologis, merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan

tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam

memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dari pengertian motivasi dan belajar dapat disimpulkan bahwa motivasi

belajar merupakan keseluruhan daya penggerak yang terdapat dalam diri

peserta didik yang mendorong, memantapkan, dan mengarahkan untuk

melakukan aktivitas pada kegiatan belajar siswa sebagai hasil

pengalamanya sendiri guna mencapai suatu tujuan (kebutuhan) dan

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru. Motivasi juga bisa

disebut sebagai penumbuh gairah, merasa senang, dan semangat untuk

belajar. Dengan motivasi yang kuat, peserta didik akan mempunyai banyak

energi untuk melakukan kegiatan belajar dan mencapai prestasi yang

tinggi.

D. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Ada 6 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

1. Sikap

Sikap adalah kombinasi antara konsep, informasi, dan emosi yang

menyebabkan kecenderungan individu untuk mereaksi senang atau

tidak senang terhadap orang, kelompok, ide, kejadian atau objek-objek

tertentu.
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2. Kebutuhan

Kebutuhan adalah suatu kondisi kekurangan yang mendorong individu

untuk untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan (Wodkowski,

1985).

3. Rangsangan

Rangsangan adalah segala perubahan dalam persepsi atau pengalaman

dengan lingkungan yang menyebabkan individu menjadi aktif

(Wodkowski, 1985).

4. Emosi

Emosi, mengacu pada pengalaman individu selama proses belajar.

5. Kemampuan

Kemampuan, mengacu kepada kemampuan individu untuk merespon

sebagai hasil belajar (Perlmutter dan Hall, 1992).

6. Penguatan

Penguatan adalah segala kegiatan yang memelihara dan

meningkatkan kemungkinan untuk merespon lebih lanjut (Wodkowski,

1985).

E. Jenis-jenis Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan hal yang penting

setidaknya para peserta didik memiliki motivasi untuk belajar karena

kegiatan akan berhasil baik apabila anak yang bersangkutan mempunyai

motivasi yang kuat.
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Sri Hapsari (2005 : 74) membagi motivasi membagi dua jenis yaitu

motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik dengan mendefinisikan kedua

jenis motivasi itu sebagai berikut yaitu Motivasi instrinsik adalah bentuk

dorongan belajar yang datang dari dalam diri seseorang dan tidak perlu

rangsangan dari luar. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah dorongan

belajar yang datangnya dari luar diri seseorang.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi terdiri dari dua

macam yaitu motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik.

Berkenaan dengan kegiatan belajar motivasi instrinsik mempunyai sifat

yang lebih penting karena daya penggerak yang mendorong seseorang

dalam belajar dari pada motivasi ekstrinsik. Keinginan dan usaha belajar

atas dasar inisiatif dirinya sendiri akan membuahkan hasil belajar yang

maksimal, sedang motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang mendorong

belajar itu timbul dari luar dirinya. Apabila keinginan untuk belajar hanya

dilandasi oleh dorongan dari luar dirinya maka keinginan untuk belajar

tersebut akan mudah hilang.

a. Motivasi Intrinsik

Menurut Singgih (2008 : 50), motivasi intrinsik merupakan dorongan yang

kuat berasal dari dalam diri seseorang. Sedangkan John W Santrock (2003

: 476) mengatakan motivasi intrinsik adalah keinginan dari dalam diri

seseorang untuk menjadi konpeten, dan melakukan sesuatu demi usaha itu

sendiri. Thursan (2008 : 28) mengemukakan motif intrinsik adalah motif

yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan.
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Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan motivasi intrinsik

adalah motivasi yang kuat berasal dari dalam diri individu tanpa adanya

pengaruh dari luar yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu

kegiatan. Semakin kuat motivasi intrinsic yang dimiliki, semakin

memperlihatkan tingkah laku yang kuat untuk mencapai tujuan (Singgih,

2008 : 50).

Menurut Sri Hapsari (2005 : 74) motivasi Intrinsik pada umumnya terkait

dengan bakat dan faktor intelegensi dalam diri peserta didik. Motivasi

intrinsik dapat muncul sebagai suatu karakter yang telah ada sejak

seseorang dilahirkan, sehingga motifasi tersebut merupakan bagian dari

sifat yang didorong oleh faktor endogen, faktor dunia dalam, dan sesuatu

bawaan (Singgih, 2008 : 50), Menurut Thursam (2008 : 29), seorang siswa

yang memiliki motivasi intrinsik akan aktif belajar sendiri tanpa disuruh

guru maupun orang tua. Motivasi intrinsik yang dimiliki siswa dalam

belajar akan lebik kuat lagi apa bila memiliki motivasi eksrtrinsik.

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik :

Menurut Sri Hapsari (2005 : 74) faktor yang mempengaruhi motivasi

intrinsik pada umumnya terkait dengan faktor intelegensi dan bakat dalam

diri siswa. Sri Esti berpendapat, bahwa motivasi intrinsik dipengaruhi oleh

faktor pribadi seperti kepuasan.

Singgih (2008 : 50-51), mengemukakan bahwa motivasi intrinsik

dipengaruhi oleh faktor endogen, faktor konstitusi, faktor dunia dalam,

sesuatu bawaan, sesuatu yang telah ada yang diperoleh sejak dilahirkan.
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Selain itu, motivasi intrinsik dapat diperoleh dari proses belajar. Seseorang

yang meniru tingkah orang lain, yang menghasilkan sesuatu yang

menyenangkan secara bertahap, maka dari proses tersebut terjadi proses

internalisasi dari tingkah laku yang ditiru tersebut sehingga menjadi

kepribadian dari dirinya.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang

mempengaruhi motivasi intrinsik antara lain :

1) keinginan diri

2) kepuasan

3) kebiasaan baik

4) kesadaran

b. Motivasi Ekstrinsik

Menurut Supandi (2011 : 61), motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang

timbul manakala terdapat rangsangan dari luar individu. Menurut Thomas

(2010 : 39) motivasi ekstrinsik adalah motivasi penggerak atau pendorong

dari luar yang diberikan dari ketidak mampuan individu sendiri. Menurut

Jhon W Santrock (2003: 476) berpendapat, motivasi ekstrinsik adalah

keinginan mencapai sesuatu dengan tujuan untuk mendapatkan tujuan

eksternal atau mendapat hukuman eksternal. John W Santrock (2003 :

476), motivasi ekstrinsik adalah keinginan untuk mencapai sesuatu

didorong karena ingin mendapatkan penghargaan eksternal atau

menghindari hukuman eksternal. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan
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untuk berprestasi yang diberikan oleh orang lain seperti semangat, pujian

dan nasehat guru, orang tua, dan orang lain yang dicintai.

Dari berbagai pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi

ektrinsik dipengaruhi atau dirangsang dari luar individu. Faktor-faktor

yang mempengaruhi motivasi ekstrinsik antara lain:

1) pujian

2) nasehat

3) semangat

4) hadiah

5) hukuman

6) meniru sesuatu

F. Perbedaan Hasil Belajar

a. Pengertian Perbedaan

Perbedaan adalah sesuatu yang menjadikan berlainan (tidak sama) antara

benda yang satu dengan benda yang lain adanya ketidaksamaan.

Sedangkan pengertian perbedaan adalah perihal yang berbeda, sesuatu

yang membuat berbeda.

b. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang

dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil

belajar pada setiap akhir pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi
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acuan untuk melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran.

Djamarah dan Zain (2006) mengartikan hasil belajar adalah apa yang

diperoleh siswa setelah dilakukan aktifitas belajar.

Hamalik (2008) berpendapat bahwa hasil belajar adalah sebagai terjadinya

perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di

ukur bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut

dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang

lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan menurut

Mulyasa (2008) hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara

keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan

prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang dapat dinilai sebagai wujud

hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar

adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan

tingkah lakunya. Dan pada hakikat nya hasil belajar merupakan prestasi

belajar siswa secara keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dan

derajat perubahan prilaku yang bersangkutan. Kompetensi yang harus

dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai

wujud hasil belajar siswa yang mengacu pada pengalaman langsung.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom (1956) hasil belajar dalam rangka

studi dicapai melalui tiga kategori ranah, antara lain:

a. Ranah Kognitif
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Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari  enam

aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

sintesis, dan penilaian.

b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi,

menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau

komplek nilai.

c. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda,

koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya

proses belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku secara

keseluruhan baik yang menyangkut segi kognitif, afektif, maupun

psikomotor. Proses perubahan dapat terjadi dari yang paling

sederhana sampai yang paling kompleks yang bersifat pemecahan

masalah.

I. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa

dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu

sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
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a. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri

individu dan dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor

internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis.

1) Faktor fisiologis

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan

dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor ini dibedakan menjadi

dua macam. Pertama, keadaan jasmani. Kedua, keadaan fungsi

jasmani/fisiologis. Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi

fisiologis pada tubuh manusia sangat memengaruhi hasil belajar,

terutama pancaindra.

2) Faktor psikologis

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang yang

dapat memengaruhi proses belajar. Setiap manusia atau anak didik

pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda

terutama dalam hal kadar, bukan dalam hal jenis. Tentunya

perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh pada proses dan hasil

belajarnya masing-masing. Beberapa faktor psikologis yang utama

memengaruhi proses belajar adalah kecerdasan/intelegensi siswa,

motivasi, minat, perhatian, sikap, bakat, dan kognitif dan daya

nalar.
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b. Faktor Eksternal

Selain karakterisktik siswa atau faktor-faktor endogen, faktor ekternal

juga dapat memengaruhi proses belajar siswa. Dalam hal ini, Syah

(2003) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi

belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor

lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

1) Faktor Lingkungan

1.1) Lingkungan sosial

a. Lingkungan sosial masyarakat

b. Lingkungan sosial keluarga

c. Lingkungan sosial sekolah

1.2) Lingkungan nonsosial

a. Lingkungan alamiah

b. Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa)

2) Faktor instumental

Faktor instumental yaitu perangkat belajar yang dapat digolongkan

dua macam. Pertama hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat

belajar, fasilitas belajar, lapangan olahraga dan lain sebagainya.

Kedua software, seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan

sekolah, buku panduan, silabus, dan lain sebagainya.
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J. Perbedaan Aktivitas dan Motivasi belajar siswa IPA dan IPS

Aktivitas belajar peserta didik di kelas IPA menunjukkan bahwa pada saat

proses pembelajaran PPKn peserta didik di kelas XI IPA 1 memiliki

aktivitas belajar yang cenderung bersifat komunikatif, antusias sedang,

lebih banyak membaca dan mencatat dengan suasana kelas yang cukup

tenang. Berbeda hal nya dengan aktivitas belajar di kelas IPS yang peserta

didik yang ada di kelas XI IPS 1 cenderung bersifat lebih komunikatif,

bersifat sangat antusias dengan suasana kelas yang cukup ramai.

Sedangkan motivasi belajar peserta didik di kelas IPA cenderung bersifat

logis, sedangkan motivasi peserta didik di kelas IPS cenderung lebih

bersifat statis.

Perbedaan aktivitas dan motivasi belajar yang berbeda antara kelas IPA

dan IPS pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar yang akan

diperoleh peserta didik di kedua kelas tersebut.

Perbedaan hasil belajar siswa IPA dan IPS dapat dilihat dari:

1. Civic Knowledge yang dilihat dari hasil tes peserta didik dalam

pelajaran PPKn.

2. Civic Skills yang dilihat dari keterampilan peserta didik untuk

merespon dan berpartisipasi pada saat pelaksanaan pembelajaran

PPKn.

3. Civic Disposition yang dilihat dari sikap peserta didik dalam

berpartisipasi pada saat pembelajaran PPKn.
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K. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan judul Perbedaan Aktivitas dan Hasil

Belajar Peserta Didik, ialah :

1. Tingkat Lokal

Penulis dalam penyusunan skripsi ini menggunakan acuan skripsi yang

releavan, yang dalam penelitiannya menjelaskan tentang Perbedaan

Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 1 dan XI

IPS 1 dalam pembelajaran PPKn di MAN 1 Bandar Lampung.

Skripsi yang berjudul Peningkatan Aktivitas Belajar Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Inquiri Pada Mata Pelajaran PPKn

Kelas VII A Di SMPN 1 Kedeondong T.A 2012/2013. Penelitian yang

dilakukan oleh Puja Santosa ini membahas tentang bagaimana aktivitas

dan motivasi peserta didik pada saat proses pembelajaran yang

berpengaruh pada hasil yang diperoleh peserta didik.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah

mengenai aktivitas dan motivasi yang memengaruhi peserta didik

dalam pembelajaran PPKn yang nantinya akan berpengaruh kepada

hasil belajar peserta didik.

2. Tingkat Nasional

Penelitian dilakukan oleh Yuni TrianasarDepartemen Antropologi,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, yang

berjudul Aktvitas dan Motivasi Belajar Siswa:
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Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas VII dalam

Pembelajaran PPKn, terkait dengan bagaimana aktivitas dan motivasi

belajar peserta didik mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Data primer diperoleh melalui pengamatan dan wawancara mendalam

dengan sejumlah informan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari

hasil olahan data orang lain baik berupa dokumen, laporan, publikasi, dan

sebagainya. Analisis data dilakukan secara simultan dengan proses

pengumpulan data dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif yang

mencakup pengujian reflektif atas data sehingga memberi peluang untuk

terus menerus melakukan uji konsep dengan data-data dan bukti untuk

menemukan simpulan tentang aktivitas dan motivasi belajar untuk melihat

hasil belajar.

Beberapa penelitian relevan tersebut menunjukkan bahwa judul

penelitian yang dilakukan peneliti berkaitan dengan aktivitas dan

motivasi belajar peserta didik yang akan mempengaruhi hasil belajar

peserta didik.

B. Kerangka Pikir

Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran berupa

pendidikan politik yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk

menjadi warga Negara yang secara politik ikut membangun sistem politik

yang demokratis, mendukung perkembangan moral dan pengetahuan

mengenai kenegaraan bagi peserta didik.



40

Proses pembelajaran dimana peserta didik sebagai pusatnya akan membuat

suasana belajar semakin hidup sehingga peserta didik dapat berdiskusi dan

bekerjasama dengan temannya sehingga akan menimbulkan aktivitas

pembelajaran yang aktif dan motivasi belajar yang tinggi saat proses

pembelajaran berlangsung.

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan peserta didik di sekolah

seperti membaca, menulis, atau mencatat, bertanya, latihan, dan

mengeluarkan pendapat. Motivasi belajar merupakan tujuan yang hendak

dicapai saat proses pembelajaran, karena motivasi belajar menjadi ukuran

keberhasilan seseorang dalam aktivitas belajarnya. Aktivitas belajar dapat

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti suasana rumah, orang tua,

motivasi dari orang tua, dan faktor internal seperti kesehatan, intelegensi,

bakat, motivasi, minat, dan kreatifitas. Selain itu banyak faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik yang berasal dari dalam diri

peserta didik yang meliputi keinginan diri, kepuasan, kebiasan baik dan

kesadaran. Sedangkan faktor yang berasal dari luar seperti pujian, meniru

seuatu, nasihat, semangat, hadiah, dan hukuman dapat mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.

Aktivitas belajar peserta didik di kelas IPA menunjukkan bahwa pada saat

proses pembelajaran PPKn peserta didik di kelas IPA terlihat komunikatif

dengan antusias yang sedang. Berbeda hal nya dengan aktivitas belajar di

kelas IPS yang menunjukkan tingkat keaktivan yang lebih komunikatif dan

sangat antusias. Sedangkan motivasi belajar peserta didik di kelas IPA
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cenderung bersifat logis, sedangkan motivasi peserta didik di kelas IPS

cenderung lebih bersifat statis.

Perbedaan aktivitas dan motivasi belajar yang berbeda antara kelas IPA

dan IPS pada akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar yang akan

diperoleh peserta didik di kedua kelas tersebut.

Perbedaan hasil belajar siswa IPA dan IPS dapat dilihat dari Civic

Knowledge yang dilihat dari hasil tes peserta didik  dalam pelajaran PPKn.

Civic Skills yang dilihat dari keterampilan peserta didik untuk merespon

dan berpartisipasi pada saat pelaksanaan pembelajaran PPKn. Civic

Disposition yang dilihat dari sikap peserta didik dalam berpartisipasi pada

saat pembelajaran PPKn.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

C. HipotesisH ∶ tidak ada perbedaan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik

kelas XI IPS 1 dengan XI IPA 1 pada mata pelajaran PKn di MAN 1

Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.H ∶ ada perbedaan tidak ada perbedaan aktivitas dan motivasi belajar

peserta didik kelas XI IPS 1 dengan XI IPA 1 pada mata pelajaran PKn di

MAN 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.

Aktivitas Belajar :

1. Bertanya
2. Mencatat
3. Diskusi

Motivasi Belajar :

1. Kehadiran
2. Kedisiplinan
3. Suasana Kelas

IPA

IPS

Tinggi

Sedang

Rendah
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III. METODELOGI PENELITIAN

A. Metodelogi Penelitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilimiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Husaini usman

(2009:41) mengemukakan bahawa “metode ialah suatu prosedur atau cara

untuk mengetahui sesuatu yamg memepunyai langkah sistemastis,

sedangkan metodologi ialah suatu pengkajian dalam mempelajari

peraturan-peraturan suatu metode”.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitaf penggunaan metode

deskriptif ini sangat tepat sebab dalam metode ini dilakukan karena

berkaitan dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau

penegasan tentang Perbedaan Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta Didik

kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 dalam pembelajaran PPKn di MAN 1 Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

B. Populasi

1. Populasi

“Populasi adalah wilayah generilasasi yang terdiri dari atas obyak atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. (Sugiyono 2015:117).

Adapun tujuan dari penentuan populasi menurut Husaini Usman

(2009:42) adalah “agar dapat menentukan besarnya anggota sampel

yang diambil dari anggota populasi dan membatasi berlakunya daerah

generalisasi”.

Tabel.3.1 Jumlah Peseta Didik Kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1
di MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016

Sumber: TU MAN 1 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016

Berdasarkan Tabel di atas Populasi yang menjadi penelitian ini adalah

peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 di MAN 1 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 88 orang sehingga

penelitian ini adalah penelitian populasi dikarenakan populasi kurang

dari 100.

C. Variabel Penelitian

Dalam suatu variabel penelitian terkandung konsep yang dapat dilihat dan

diukur. Variabel adalah suatu penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian (Suharsimi Arikunto 1986:91).

Kelas Peserta Didik
Perempuan

Peserta Didik
Laki-Laki

Jumlah
Peserta
Didik

XI IPA 1 22 22 44

XI IPS 1 22 22 44

Jumlah Keseluruhan 88
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Variabel dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu: Perbedaan

Aktivitas dan Motivasi Belajar Peserta Didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1.

D. Definisi Konseptual

Untuk memahami objek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas

maka diperlukan pendefinisian variabel secara konseptual :

1. Pembelajaran PPKn merupakan salah satu mata pelajaran berupa

pendidikan politik yang bertujuan untuk membantu peserta didik untuk

menjadi warga Negara yang secara politik ikut membangun sistem

politik yang demokratis, mendukung perkembangan moral dan

pengetahuan mengenai kenegaraan bagi peserta didik.

2. Aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang diharapkan pada suatu

tujuan, dalam kegiatan ini individu lebih dulu meninjau tujuan yang

akan dicapainya, dan ia memang akan selalu melakukan sesuatu untuk

mencapai tujuan tersebut.

3. Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang

untuk melakukan sesuatu atau kekuatan yang terdapat dalam diri yang

mendorong seseorang untuk belajar.

4. Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah

dalam sikap dan tingkah lakunya

E. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah definisi yang memberikan

gambaran cara mengukur suatu variabel dengan memberkan arti suatu

kegiatan. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :
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1. Aktivitas Belajar :

Indikatornya : - Bertanya,

- Mencatat

- Diskusi

2. Motivasi Belajar :

Indikatornya : - Kehadiran

- Kedisiplinan

- Suasana Kelas

3. Hasil Belajar PPKn :

Indikatornya :

- Civic Knowledge

- Civic Skills

- Civic disposition

F. Pengukuran Variabel

Dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah:

1. Aktivitas Belajar Siswa meliputi :

a. Tinggi

b. Sedang

c. Rendah

2. Motivasi Belajar Siswa meliputi :

a. Tinggi

b. Sedang

c. Rendah
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

1. Teknik Pokok

Teknik pokok dalam penelitian ini adalah:

1. Angket/Kousioner

Teknik angket adalah teknik pokok yang penulis gunakan untuk

mengumpulkan data dengan cara membuat daftar pertanyaan

secara tertulis yang kemudian diajukan kepada responden. Sasaran

angket ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 dan XI IPS 1 di

MAN 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016.

Angket dalam penelitian ini menggunakan 3 alternatif jawaban

yaitu:

1. Untuk Jawaban (a) diberikan skor nilai 3

2. Untuk Jawaban (b) diberikan skor nilai 2

3. Untuk Jawaban (c) diberikan skor nilai 1

Dimana :

1. Untuk jawaban yang sesuai dengan harapan diberi nilai 3

2. Untuk jawaban yang kurang sesuai dengan harapan diberi nilai 2

3. Untuk jawaban yang tidak sesuai dengan harapan diberi nilai 1

2. Teknik Penunjang

Teknik penunjang dalam penelitian ini adalah:

1. Observasi

Yaitu proses pencatatan pola perilaku subyek/ orang, benda

atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau
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komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Dalam hal

ini peneliti tidak melibatkan diri atau menjadi bagian dari

lingkungan sosial atau organisasi yang diamati, peneliti hanya

melakukan pengamatan dan penelitian.

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebgai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin mengetahui hala-hala dari informan yang lebih

mendalam. Untuk memperoleh informasi penulis bertatap

muka langsung dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara

lisan kepada anggota punguan parsahutaon.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data

untuk mendukung keterangan dan fakta-fakta yang

berhubungan dengan penelitian.dengan mengumpulkan data-

data yang diambil dari buku-buku, dokumentasi dan arsip-arsip

punguan parsahutaon.

H. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Validitas

Untuk mengatasi uji validitas angket diadakan melalui kontrol

langsung terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator

variabel yang disesuaikan dengan maksud dan isi butir soal yang

dilakukan melalui korelasi angket dengan berkonsultasi kepada

pembimbing.
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2. Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut :

a. Melakukan uji coba angket kepada 10 orang di luar responden

b. Hasil uji coba dikelompokkan menjadi item ganjil dan item genap

c. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan rumus Product

Moment, yaitu :

r xy
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Keterangan :

xyr Hubungan variabel x dan y

x      = Variabel Bebas

y      = Variabel Terikat

N      = Jumlah Sampel Yang Diteliti

(Suharsimi Arikunto, 2010:213)

Kemudian untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus

Spearman Brown (Sutrisno Hadi, 2000:37).
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Keterangan :

rxy = koefisien reliabilitas seluruh item

rgg = koefisien korelasi item ganjil dan item genap
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(Manase Malo, 1986:139)

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas

sebagai berikut :

0,90 – 1,00 = Reliabilitas Tinggi

0,50 – 0,89 = Reliabilitas Sedang

0,00 – 0,49 = Reliabilitas Rendah

(Manase Malo, 1986:139)

I. Tekhnik Analisis Data

Tindak lanjut dari pengumpulan data adalah menganalisis data. Dalam

penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif yaitu menguraikan

kata-kata dalam kalimat serta angka dalam kalimat secara sistematis.

Selanjutnya disimpulkan untuk mengelola dan menganalisis data dengan

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi dalam Nafilah

(2005:39) yaitu:

I =
K

NRNT 

Dimana:

I = Interval

NT = Nilai Tertinggi

NR = Nilai Terendah
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K = Kategori

Penentuan tingkat persentase digunakan rumus yang dikemukakan oleh

Muhammad Ali (2005 : 184) sebagai berikut :

%100X
N

F
P 

Keterangan

P= Besarnya Presentase

F = Jumlah Skor Yang Diperoleh Diseluruh Item

N = Jumlah Berkalian Seluruh Item Dengan Responden

Untuk menafsirkan banyaknya presentase yang diperoleh digunakan

kriteria Suharsimi Arikunto (2009: 196). sebagai berikut:

76%-100%   =  Baik

56%-75%  = Cukup

40%-55% = Kurang Baik

0-39% = Tidak Baik

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data non-parametrik Mann-

Whitney U

Statistik Uji:

= + ( + 1)2 − Ʃ
= + ( )− Ʃ

Karena sampel pada penelitian ini lebih dari 8 maka perhitungan dilanjutkan

dengan pendekatan distribusi normal sebagai berikut:
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= ( )
dengan Mean = ( ) = dan =

( )
Keterangan :( ) = Nilai harapan mean

= Standar deviasi

Kriteria Uji Hipotesis:

Terima H0 jika nilai -ztabel< zhitung < ztabel dan tolak H0 jika sebaliknya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan tentang

perbedaan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik di kelas XI IPS 1

dengan peserta didik di kelas XI IPA 1 pada mata pelajaran PPKn di MAN 1

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016, maka peneliti dapat

menyimpulkan:

1. Terdapat perbedaan aktivitas belajar peserta didik di kelas XI IPS 1

dengan peserta didik di kelas XI IPA 1 pada mata pelajaran PPKn, setiap

peserta didik memiliki aktivitas belajar yang beraneka ragam untuk

menunjukan respon atau reaksinya terhadap objek tertentu yang

memberikan rangsangan pada dirinya. Hal tersebut dapat diketahui dari

aktivitas belajar peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung,

dari aktivitas bertanya, mencatat dan diskusi pada mata pelajaran PPKn.

Dapat diketahui bahwa peserta didik di kelas XI IPA 1 memiliki aktivitas

belajar yang logis, sedangkan peserta didik di kelas XI IPS 1 memiliki

aktivitas belajar yang statis.

2. Terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik di kelas XI IPS 1

dengan peserta didik di kelas XI IPA 1 pada mata pelajaran PPKn, masing-
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masing peserta didik memiliki motivasi tersendiri dalam mengikuti proses

pembelajaran PPKn. Hal tersebut dapat diketahui dari tingkat kehadiran

peserta didik, kedisiplinan peserta didik untuk mengikuti proses

pembelajarann serta suasana kelas yang mendukung pada saat proses

pembelajaran berlangsung yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta

didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PPKn. Hal tersebut dapat

diketahui dari tingkat kehadiran peserta didik, kedisiplinan peserta didik

untuk mengikuti proses pembelajaran serta suasana kelas yang mendukung

saat proses pembelajaran berlangsung yang dapat mempengaruhi hasil

belajar peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran PPKn.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian, menganalisis, dan mengambil

kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti dapat mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada siswa diharapkan untuk tidak menjadikan perbedaan sebagai

hambatan untuk saling menjalin komunikasi yang baik antar jurusan IPS

dan jurusan IPA. Hilangkan pemikiran bahwa IPA jauh lebih baik dari

pada IPS, Tunjukan bahwa kalian sama-sama memiliki kemampuan yang

baik disetiap masing-masing jurusan.

2. Kepada guru mata pelajaran PPKn diharapkan dapat menyeimbangkan

perhatiannya kepada peserta didik IPS dan peserta didik IPA. Hilangkan

labeling bahwa peserta didik IPA jauh lebih baik dari pada IPS, berikan

dukungan dan motivasi kepada peserta didik IPS dan IPA bahwa mereka
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memiliki kemampuan dan potensi yang sama. Gunakan metode

pembelajaran yang dapat menimbulkan daya tarik peserta didik pada mata

pelajaran PPKn, dan ciptakanlah suasana belajar yang menyenangkan agar

peserta didik tidak merasa cepat bosan saat pelajaran PPKn.

3. Kepada Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh

dimasing-masing jurusan baik itu IPS maupun IPA, dan memberikan

fasilitas yang sama disetiap jurusan.
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